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Abstrak: Peserta didik tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki anggapan bahwa
matematika adalah pelajaran yang rumit, membosankan, dan monoton. Media
pembelajaran yang simpel dan mudah untuk diaplikasikan kepada peserta didik
pada mata pelajaran matematika dapat dilakukan dengan menggunakan media
pembelajaran  jarimatika. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas penggunaan media pembelajaran jarimatika pada mata
pelajaran matematika tingkat Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini menggunakan
jenis metode penelitian kajian literatur. Teknik pengumpulan data yang
digunakandalam penelitian ini adalah dengan menggunakan hasil penelitian yang
diperoleh dari berbagai macam jumal, kemudian dianalisis lebih lanjut oleh
peneliti.  Sehingga dapat ditemukan efektivitas dari penggunaan metode
jarimatika pada pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran jarimatika siswa dapat lebih mudah untuk berhitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Sehingga hasil belajar dan prestasi
siswa mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil analisis
peneliti yang memiliki persentase rata-rata ketuntasan klasikal belajar siswa
dalam pembelajaran matematika sebesar 82,6%.

Kata Kunci: jarimatika; matematika; media pembelajaran

Abstract: School level students (SD) have the assumption that mathematics is a
complicated, boring, and monotonous subject. Learning media that is simple and
easy to apply to students in mathematics can be done using the Jarimatika
learning media. The purpose of this study was to analyze the effectiveness of
using the learning media of Jarimatika in mathematics at the elementary school
level. This study uses a type of literature review research method. The data
collection technique used in this research is to use research results obtained from
various journals, then analyzed further by researchers. So that it can be found the
effectiveness of using the Jarimatika method in learning mathematics. Based on
the results of data analysis that has been carried out by the researchers, it shows
that by using the learning media of Jarimatika students can more easily calculate
addition, subtraction, multiplication, and division. so that learning outcomes and
student achievement have increased. This is evidenced by the results of the
analysis of researchers who have an average percentage of students' classical
mastery in learning mathematics of 82.6%.

Keywords: jarimatika; mathematics; learning media




PROCEEDINGS
Membangun Karakter dan Budaya Literasi Dalam Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di SD

PENDAHULUAN

Sekolah Dasar merupakan tingkatan awal peserta didik dalam menempuh jenjang
pendidikan formal. Pendidikan sendiri merupakan tonggak kebangkitan manusia untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai karakter yang ada di dalam jati dirinya. Setiap manusia berhak
untuk mendapatkan pendidikan yang layak, karena pendidikan merupakan suatu hal yang
sangat penting bagi setiap individu.

Itkad mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah dengan belajar
sungguh-sungguh. Dalam tingkatan SD yang merupakan tingkatan dasar pendidikan formal
terdapat muatan-muatan pembelajaran untuk menunjang kemampuan belajar peserta didik.
Salah satunya adalah mata pelajaran matematika. Matematika didefinisikan sebagai imu
kuantitas yaitu sesuatu yang mampu bertambah atau berkurang (Fuentes Guillén & Crippa,
2021). Sedangkan menurut (Yudha, 2019) matematika merupakan suatu imu yang membuat
manusia dapat berpikir berdasarkan logika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan nilai berupa angka yang dapat berkurang maupun bertambah.

Berubahnya angka satu ke angka lainnya mengakibatkan siswa sekolah dasar
mengalami kesulitan, serta menimbulkan rasa jenuh dan bosan. Menurut Syaiful dalam
(Elita, 2012) kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar
secara wajar disebabkan adanya ancaman, hambatan, dan gangguan dalam belajar.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang relatif kurang diminati oleh peserta
didik terutama pada jenjang Sekolah Dasar (Erlan Hadi, 2012). Adanya kesultan dalam
belajar ini disebabkan oleh berbagai macam alasan. Menurut Geary, Bow-Thomas, & Yao
dalam (Long et al, 2016) kesulitan dalam belajar berhitung adalah defisit yang menonjol
pada anak-anak dengan gangguan matematika, dan ada alasan yang baik untuk menganggap
bahwa pengembangan keterampilan berhitung merupakan salah satu dasar penting untuk
pengembangan aritmatika pada anak-anak. Menurut Bartelet dkk. Dalam (Long et al., 2016).
Padahal kompetensi utama yang diperoleh anak pada awal sekolah dasar adalah berhitung
(Commodari & La Rosa, 2021). Jika kesulitan-kesulitan tersebut tidak teratasi akan
berdampak pada rendahnya numerasi di Indonesia. Rendahnya numerasi dapat
mempengaruhi  berbagai aspek kehidupan masyarakat (Benavides-Varela et al, 2020).
Untuk mengatasi berbagai macam persoalan sama halnya dengan banyaknya kesulitan dalam
pembelajaran, rasa jenuh, dan bosan peserta didik dalam berhitung, maka harus
diterapkannya pembelajaran yang baik. (Philippe et al, 2020) berasumsi bahwa pembelajar
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itu unk dan oleh karena itu pembelajaran harus dipersonalisasi. Oleh karena itu untuk
membantu menghilangkan masalah-masalah yang ada maka dibutuhkan suatu media
pembelajaran yang dapat mengatasinya.

Respon yang lebih cepat ketika solusi yang benar muncul sebagai konfigurasi jari
daripada batang, yang menunjukkan bahwa representasi angka jari diakses dengan cepat dan
otomatis (A. M. Proverbio & Carminati, 2019). Karena kita memiliki 10 jari, penghitungan
jari secara bimanual mungkin berguna untuk mempertahankan pemahaman sistem numerik
10-basis serta realisasi operasi aritmatika dasar (Fabbri & Guarini, 2016). Gerakan jari dapat
mengaktifkan area otak yang serupa dengan pemrosesan numerik (Fischer et al, 2022).
Anak-anak sering menggunakan jari mereka untuk: 1) menunjukkan berapa usia mereka;
2) menghitung; atau 3) memecahkan masalah aritmatika sederhana seperti penjumlahan.
Dari pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa jari-jari yang dimiliki manusia dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran yang simpel dan dapat memudahkan pengguna saat
proses belajar mengajar berlangsung (Crollen & Noél, 2015). Dilihat dari kegunaan jari
pada anak- anak untuk melakukan perhitungan. Maka jari-jari yang berjumlah 10 ini dapat
menjadi media pembelajaran yang membantu peserta didik dalam melakukan perhitungan
matematika tingkat sekolah dasar. Selain simpel media mi juga efektif untuk diterapkan.
Media pembelajaran i dapat disebut dengan media pembelajaran jarimatika.

Jarimatika merupakan suatu cara dalam berhitung (operasi kali-bagi-tambah-kurang)
dengan alat bantu jari-jari tangan (Afiani et al, 2019). Sedangkan menurut (Himmah et al.,
2021) metode jarimatka merupakan suatu cara dalam berhitung matematika yang mudah
dan menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode jarimatika adalah cara berhitung dengan alat bantu jari.

Penelitian i sejalan dengan (Chasanah, 2020) yang mengatakan bahwa penerapan
metode jarimatka mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berhitung
perkalian siswa dengan taraf signifikansi 5% (tingkat kepercayaan 95%), diperoleh thitung
sebesar 2,190, dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,033. Selain itu dalam (Tschentscher
et al, 2012) mengungkapkan bahwa sistem motorik kortikal manusia terlibat ketika kita
melihat angka. Selain itu, lateralisasi aktivasi di korteks premotor yang ditimbulkan oleh
angka dimodulasi oleh kebiasaan menghitung jari individu. Sejalan dengan studi perilaku,

perkembangan dan neuropsikologis, hasil tersebut memberikan bukti untuk peran korteks
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premotor dalam pemrosesan angka, seperti yang disarankan oleh teori kognisi yang
diwujudkan (Tschentscher et al., 2012).

Penelitian i bertuyjuan untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran jarimatika
pada mata pelajaran matematika tingkat sekolah dasar. Dengan media pembelajaran yang
simpel i yaitu sepuluh jari, lima jari kanan dan lima jari kiri Diharapkan analisis yang
dilakukan peneliti dapat mewujudkan nilai-nilai keberhasilan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kajian studi literatur
dengan mencari data dari beberapa jurnal atau buku yang relevan mengenai metode
jarimatika dalam pembelajaran matematika pada tingkatan sekolah dasar yang kemudian
dikaji dan dilampirkan pada bagian hasil dan pembahasan hingga menghasilkan suatu
kesimpulan. Menurut Creswell, John. W. (2014; 40) dalam (Habsy 2017) menyatakan bahwa
kajian literatur merupakan sebuah ringkasan tertulis berbentuk artikel dari beberapa jurnal,
buku, dan dokumen lain yang mendeskripsikan suatu teori dan informasi Studi literatur
adalah suatu metode yang digunakan guna mengumpulkan beberapa data atau sumber yang
berkaitan dengan topik dalam suatu penelitian (Habsy 2017). Menurut (Melfianora 2017)
dalam studi literatur peneliti melakukan pengumpulan data dengan pengambilan data di
pustaka, dengan membaca, mencatat dan mengolah sumber tersebut sebagai bahan penelitian
dengan sebuah strategi dalam bentuk metodologi Jadi, dapat simpulkan bahwa metode
penelitian kajian studi literatur adalah sebuah metode yang meringkas suatu topik atau
informasi dari beberapa jurnal penelitian, buku, dan dokumen lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian studi literatur ini adalah sebagai berikut :
1. Elta, Sandra dengan judul Efektiftas Metode Jarimatka Dalam
Meningkatkan Kemampuan Perkalian Bagi Anak Kesulitan Belajar (Single
Subject Research Di Kelas V SDN 24 Aie Angek Sijjunjung) (Elita, 2012).
2. Idiyani Arsita Dwi Putri dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berhitung
Jarimatika Terhadap Minat Belajar Matematika Anak Usia Sekolah Dasar”
(Idiyani, 2012).
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Nasution, Tety Khairani & Edy, Surya dengan judul “Penerapan Teknik
Jarimatika Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Operasi Hitung Perkalian
Bilangan” (Tety Khairani & Surya, 2015).

Saputra, Erlan Hadi dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam
OperasiHitung Perkalian Dengan Metode Jarimatika” (Erlan Hadi, 2012).
Mariyati, Yuni & Sari, Nursma dengan judul “Efektifitas penggunaan
jarimatika dalam meningkatkan keterampilan berhitung matematika kelas III
SDN 2 Tamansari” (Mariyati & Sari, 2017)

Panjaitan, Martiana dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menghitung
Perkalian Melalui Metode Jarimatika Pada Siswa Kelas III Sdn 106162 Kec.
MedankEstate” (Panjaitan, 2018)

Sofiyah, Khotna dengan judul ‘“Penerapan Metode Jarimatika Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian” (Khotna, 2017)

Crollenkan, Virginie dkk dengan judul “The Role Of Fingers In The
Development Of Counting And Arithmetic Skills” (Crollen & Noél, 2015)
AM Proverbio dkk dengan judul ‘“Finger-Counting Observation Interferes
With Number Processing” (A. Proverbio & Carminati, 2019)

Dianita, Beti dengan judul ‘“Peningkatan Kreativitas Melalui Media Jarimatika
Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Sdn 1 Jagalan Karangnongko
Klaten Tahun 2012/2013” (Dianita, 2013)

Berdasarkan data hasil dari jurnal yang telah dipilh dalam penelitian i, maka data

yang telah didapatkan diolah kembali dengan merangkum hasil penelitian yang relevan.

Selanjutnya data dianalisis secara Single Subject Research (SSR), kualitatif, kuantitatif]
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan eksperimen.

Tabel 1. Analisis Penggunaan M edia Pe mbelajaran Jarimatika dalam Mata
Pelajaran Mate matika

No Judul Peneliti Kesimpulan
1. Efektifitas Metode Jarimatika [ Sandra Elita | Hasil penelitian ini menyimpulkan
Dalam Meningkatkan | (Elita, 2012) | bahwa metode jarimatika efektif
Kemampuan  Perkalian Bagi digunakan  untuk  meningkatkan
Anak Kesulitan Belajar (Single kemampuan perkalian anak kesulitan
Subject Research Di Kelas V belajar terutama dalam menyelesaikan
SDN 24 Aie Angek Sijunjung) soal perkalian 6 sampai 9. Dalam
penerapan metode jarimatika siswa
mampu memperoleh nilai tertinggi
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atau jawaban benar yang mencapai
100 atau dengan kata lain siswa
mampu menyelesaikan soal perkalian
dasaryang diberikan.

Pengaruh Pembelajaran

Arsita Dwi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Berhitung Jarimatika Terhadap | Putri Idriyani | adanya peningkatan pembelajaran
Minat Belajar Matematika Anak | (Idiyani, berhitung dengan penerapan
Usia Sekolah Dasar 2012) jarimatika dengan presentase sebesar
75%. Selaras dengan hasil tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran  berhitung  jarimatika
dapat meningkatkan minat belajar
matematika pada siswa Sekolah Dasar
(SD), hal ini memberikan dampak
positif =~ pada  prestasi  belajar
matematika siswa.
Penerapan Teknik Jarimatika [ Nasution Hasil penelitian ini menyimpulkan
Dalam Upaya Meningkatkan | Tety bahwa pembelajaran dengan
Kemampuan Operasi Hitung | Khairani & | menggunakan metode  jarimatika
Perkalian Bilangan Edy  Surya | dapat meningkatkan kemampuan
(Tety menghitung perkalian siswa kelas 1II
Khairani & | SDN 100070 Lobulayan T.A 2014.
Surya, 2015) | Hal ini dibuktikan dengan presentase
ketuntasan klasikal siswa sebesar
86,36%.
Meningkatkan Kemampuan | Frlan  Hadi | Hasil peniltian menyimpulkan bahwa
Siswa Dalam Operasi Hitung | Saputra dengan menggunakan metode
Perkalian  Dengan  Metode | (Erlan Hadi, | jarimatika dapat meningkatkan
Jarimatika 2012) kemampuan operasi hitung perkalian
siswa dengan presentase ketuntasan
sebesar 73% yang memenuhi kriteria
lulus.
Efektifitas penggunaan | Yuni Hasil penelitian ini menyimpulkan
jarimatika dalam meningkatkan | Mariyati & | bahwa pembelajaran dengan
keterampilan berhitung | Sari Nursina | menggunakan metode  jarimatika
matematika kelas III SDN 2 | (Mariyati & | dapat meningkatkan keterampilan
Tamansari Sari, 2017) berhitung perkalian siswa kelas III
SDN 2 Tamansari. Hal ini dibuktikan
dengan presentase ketuntasan klasikal
siswa sebesar 90%.
Meningkatkan Kemampuan | Martiana Hasil penelitian ini menyimpulkan
Menghitung Perkalian Melalui [ Panjaitan bahwa pembelajaran dengan
Metode Jarimatika Pada Siswa | (Panjaitan, menggunakan metode  jarimatika
Kelas II Sdn 106162 Kec. [ 2018) dapat meningkatkan keterampilan
Medan Estate berhitung perkalian siswa kelas III
Sdn 106162 Kec. Medan Estate. Hal
ini dibuktikan dengan presentase
ketuntasan klasikal siswa sebesar
91,67%.
Penerapan Metode Jarimatika [ Khotna Hasil penelitian ini menyimpulkan
Untuk Meningkatkan | Sofiyah bahwa pembelajaran dengan
Kemampuan Berhitung | (Khotna, menggunakan  metode  jarimatika
Perkalian 2017) dapat meningkatkan keterampilan

berhitung perkalian siswa kelas II-B
Sdn 200208 Padangsidimpuan. Hal ini
dibuktikan dengan presentase
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ketuntasan klasikal siswa sebesar

82,14%.
8. The Role Of Fingers In The | Virginie Hasil penelitian ini menyimpulkan
Development Of Counting And | Crollenkan bahwa penggunaan metode jarimatika
Arithmetic Skills dan  Marie- | berperan fungsional pada berbagai

Pascale Noel | tingkat perkembangan numerik dan
(Crollen & | merupakan alat prosedural yang
Noél, 2015) membantu pengembangan kognisi
matematika. Peneliti juga mengatakan
bahwa jarimatika digunakan sebagai
alat eksternal yang membantu siswa
untuk melacak hitungan mereka.
Dengan  menggunakan jarimatika
berulang kali, akan memungkinkan

siswa untuk membangun representasi

digital dari angka.

9. | Finger-Counting  Observation | A.M. Hasil penelitian ini menyimpulkan
Interferes With Number | Proverbio & | bahwa makna semantik dari metode
Processing M. jarimatika sangat relevan untuk

Charminati diakses secara otomatis dan persepsi
(A. informasi numerik berbasis
Proverbio & | penghitungan  jarimatika  sangat
Carminati, mengganggu  pemrosesan  angka
2019) bahkan sangat tidak dianjurkan oleh

serangkaian  kondisi: 1) analisis
penghitungan jari tidak relevan pada
tujuan tugas; 2) perhatian harus
diarahkan ke pusat bidang visual di
mana angka-angka disajikan; 3)
fiksasi dipertahankan ke tengah
sementara tangan kiri dan kanan
muncul di bidang visual perifer; 4)
kantung mata ke arah ruang visual
perifer dilarang dan percobaan EEG
langka yang terkontaminasi oleh
artefak okular ditolak.

Peningkatan Kreativitas Melalui | Beti Dianita | Hasil penelitian ini menyimpulkan

Media Jarimatika Pada Mata | (Dianita, bahwa adanya peningkatan kreativitas
10. Pelajaran Matematika Kelas IV | 2013) siswa dengan presentase ketuntasan
Sdn 1 Jagalan Karangnongko klasikal sebesar 80%.
Klaten Tahun 2012/2013
Total Presentase 578,17%
Rata-rata 82,6%

Berdasarkan hasil analisis data yang relevan di atas, bahwa penggunaan media
pembelajaran jarimatika layak untuk dikembangkan pada tingkatan sekolah dasar kelas

rendah. Adapun presentase efektivitas tersebut dapat dihitung menggunakan rumus:

Jumlah Presentase Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan Rata-rata =

Frekuensi Ketuntasan Klasikal
_ 57817%
7

=82,6%
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Adapun tabel efektivitas ketuntasan klasikal, peneliti berpedoman pada pendapat
Arikunto dalam Satries (2011: 52) yaitu:

Tabel 2. Interpretasi Efektivitas Penggunaan Metode Jarimatika dalam Pe mbelajaran

mate matika
No. Besar Nilai Efektivitas Nilai Interpretasi Efektivitas
1. 80% - 100% Tinggi
2. 605 —79,9% Cukup
3. 40% - 59,9% Agak rendah
4. 20% -39,9% Rendah
5. 0% - 19,9% Sangat Rendah

Jumlah keseluruhan presentase ketuntasan klasikal dengan penggunaan metode
jarimatikka dalam pembelajaran matematika sebesar 578,17% dengan hasil rata-rata
ketercapaian ketuntasan klasikan tersebut sebesar 82,6% dengan intrepetasi efektivitas
tmggl. Hal mi menunjukkan bahwa penggunaan metode jarimatika sangat efektif jika
diterapkan kepada siswa Sekolah Dasar (SD) khususnya dalam hal berhitung pembelajaran
matematika (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian).

Dalam berhitung perkalian dengan penggunaan metode jarimatka dapat
mempermudah siswa untuk berhitung dengan cepat dan tepat. Dengan hal mi siswa juga
akan lebih mudah untuk menghafal perkalian. Siswa akan memanfaatkan jari-jari tangannya
dalam berhitung sehingga siswa tidak akan merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.
Jika penggunaan metode jarimatika dilakukan secara berulang kali akan memungkinkan
siswa untuk membangun representasi digital dari angka dan akan meningkatkan kreativitas
siswa dalam berhitung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penjelasan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
metode jarimatika efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam kesulitan
belajar matematika. Dengan metode jarimatika i, siswa dapat menggunakan jari-jarinya
untuk menyelesaikan operasi hitungan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
dengan mudah, cepat dan tepat. Adapun jumlah ketuntasan klasikal penggunaan metode
jarimatika dalam pembelajaran matematika sebesar 578,17% dengan hasil rata-rata
ketercapaian ketuntasan klasikan tersebut sebesar 82,6%. Menurut Arikunto dalam Satries

(2011:52) ketetapan nilai efektif menunjukan 80% -100% (tinggi), sedangkan nilai tidak

efektif menunjukan 0% - 19,9% (sangat rendah), jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
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beberapa hasil analisis peneliti dari beberapa jurnal dalam penelitian i
menunjukan rata- rata ketuntasan klasikal sebesar 82,6% dengan mterpretasi efektivitas
(tinggi).

Adapun saran dari peneliti penggunaan media pembelajaran sangatlah beragam
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai Jadi, sebagai seorang guru hendaklah
memillh media pembelajaran yang mudah untuk diterapkan, dapat dipahami oleh siswa
sekolah dasar, dan menarik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, salah satunya yaitu
penggunaan metode jarimatika dalam pembelajaran matematika untuk  berhitung
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Serta perlu adanya pengembangan
kembali atau penelitian terbaru dari penelitian terdahulu dengan penggunaan metode
jarimatika dalam pembelajaran matematika agar tingkat keefektivitasan metode jarimatika

akurat.
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